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Abstrak: Kemampuan literasi kritis siswa dalam memahami teks berita, khususnya 

bertema perubahan iklim, masih tergolong rendah karena pembelajaran lebih 

menekankan struktur dan kaidah kebahasaan tanpa melatih verifikasi data, 

kredibilitas sumber, serta analisis sudut pandang penulis. Penelitian ini bertujuan 

mengembangkan materi ajar digital teks berita bermuatan isu perubahan iklim 

(SDG 13) untuk memperkuat literasi kritis siswa kelas XI SMAN 1 Singosari. 

Metode yang digunakan adalah penelitian dan pengembangan dengan adaptasi 

model Design and Development Research (DDR) melalui tahap perencanaan, 

desain, pengembangan, dan evaluasi tanpa uji coba lapangan. Data diperoleh 

melalui wawancara, angket, serta validasi ahli materi, media, desain pembelajaran, 

dan guru praktikan, kemudian dianalisis secara deskriptif kualitatif dan kuantitatif. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa materi ajar digital yang dikembangkan 

memperoleh kategori sangat layak dan memiliki potensi kuat dalam meningkatkan 

literasi kritis siswa. 

Kata Kunci: bahan ajar, digital, isu perubahan iklim (SDG 13), literasi kritis, 

teks berita 

 

PENDAHULUAN 

 Pendidikan abad ke-21 menuntut pembelajaran yang tidak hanya berorientasi pada 

penguasaan materi, tetapi juga pada pengembangan kemampuan berpikir kritis, kreatif, 

kolaboratif, dan reflektif peserta didik sebagai respons terhadap dinamika perubahan global. 

Keterlibatan aktif pendidik dalam merancang pengalaman belajar yang bermakna menjadi 

faktor penentu kualitas pendidikan kontemporer (Fatihatur Rachmah dan Werdiningsih, 

2025). Menurut Werdiningsih dkk., (2025) pembelajaran yang selaras dengan kebijakan 

pendidikan mutakhir perlu menghadirkan konteks autentik agar capaian belajar peserta didik 

berkembang secara optimal. Dalam kerangka tersebut, pengembangan bahan ajar inovatif 

menjadi strategi penting untuk menjawab kebutuhan pembelajaran yang adaptif terhadap 

tantangan zaman. 

Pengembangan bahan ajar tidak sekadar menyediakan materi pembelajaran, tetapi 

juga membangun lingkungan belajar yang kondusif serta mendukung kemandirian peserta 

didik dalam mencapai kompetensi yang ditetapkan (Nurbaiti dan Theresia, 2020). Menurut 

Murniatie dan Busri (2021), inovasi bahan ajar berbasis proyek terbukti mampu 

meningkatkan kebermaknaan pembelajaran sekaligus menumbuhkan kemandirian belajar 
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peserta didik. Transformasi bahan ajar menuju format digital interaktif menjadi kebutuhan 

strategis dalam meningkatkan efektivitas pembelajaran di era teknologi karena karakter 

peserta didik digital native menuntut media visual-interaktif yang terintegrasi teknologi 

(Ambarwati dkk., 2022). Sebagaimana dikemukakan oleh Sulistyowati C. dan Asriati N., 

(2024), pemanfaatan teknologi digital juga berkontribusi terhadap keterlibatan belajar dan 

efektivitas proses pembelajaran. Kondisi ini menunjukkan bahwa integrasi teknologi, konteks 

sosial, dan nilai keberlanjutan perlu dihadirkan secara simultan dalam desain bahan ajar. 

Dalam pembelajaran bahasa Indonesia, teks berita memiliki potensi besar sebagai 

sarana pengembangan literasi kritis karena memuat informasi faktual sekaligus 

merepresentasikan realitas sosial yang dapat dianalisis secara reflektif. Literasi kritis 

menempatkan aktivitas membaca sebagai proses penafsiran realitas sosial, budaya, dan 

ideologis di balik teks (Hendriani dkk., 2018). Melalui analisis teks berita, peserta didik dapat 

mengidentifikasi fakta, mengevaluasi kredibilitas sumber, serta memahami bias informasi 

secara rasional. Namun, hasil observasi awal menunjukkan bahwa pembelajaran teks berita 

masih berfokus pada struktur dan kaidah kebahasaan tanpa mengaitkan isu sosial dan 

lingkungan aktual sehingga kemampuan berpikir kritis peserta didik belum berkembang 

optimal. Situasi ini menegaskan adanya kesenjangan antara tuntutan literasi abad ke-21 dan 

praktik pembelajaran di kelas.  

Salah satu isu global yang relevan untuk mengontekstualisasikan pembelajaran adalah 

perubahan iklim yang menjadi fokus Tujuan Pembangunan Berkelanjutan khususnya SDG 13 

tentang penanganan perubahan iklim. Pendidikan berperan strategis dalam membangun 

kesadaran, sikap, dan tindakan adaptif terhadap krisis lingkungan (Luqmania dkk., 2023). 

Integrasi isu perubahan iklim ke dalam pembelajaran memungkinkan peserta didik 

memahami hubungan antara bahasa, informasi, dan tanggung jawab ekologis secara lebih 

bermakna. Sebagaimana dijelaskan oleh Idrus, M. R. H., dan Usi (2024), kolaborasi institusi 

pendidikan dengan berbagai pemangku kepentingan mempercepat pencapaian tujuan 

keberlanjutan. Dengan demikian, penguatan literasi kritis melalui teks berita bertema 

perubahan iklim menjadi pendekatan yang relevan secara pedagogis dan sosial. 

Sejumlah penelitian terdahulu menunjukkan bahwa pengembangan bahan ajar 

berbasis isu lingkungan efektif meningkatkan literasi dan kesadaran peserta didik. Bahan ajar 

perubahan iklim berbasis literasi sains dinyatakan valid dan mampu menumbuhkan rasa ingin 

tahu peserta didik (Khairunisa dkk., 2024). Penelitian oleh Indra dan Werdiningsih (2024) 

mengenai pengembangan bahan ajar bermuatan ekologi juga terbukti mendukung penguatan 

Profil Pelajar Pancasila. Selanjutnya penelitian oleh Ilmiati (2025), menunjukkan modul 

elektronik berbasis perubahan iklim menunjukkan tingkat kelayakan dan respons peserta 

didik yang sangat tinggi. Meskipun demikian, penelitian-penelitian tersebut belum secara 

spesifik mengintegrasikan literasi kritis dalam pembelajaran teks berita berbasis isu 

perubahan iklim pada jenjang SMA, sehingga masih terdapat ruang pengembangan 

konseptual maupun pedagogis. 

Berdasarkan kesenjangan tersebut, penelitian ini menggunakan pendekatan Design 

and Development Research untuk mengembangkan bahan ajar digital teks berita bertema 

perubahan iklim yang valid, praktis, dan relevan dengan kebutuhan pembelajaran abad ke-21. 

Menurut Maulida (2024), pendekatan 4D memungkinkan integrasi penelitian empiris dengan 

praktik desain pembelajaran secara sistematis. Melalui pengembangan bahan ajar digital 

interaktif yang dirancang dengan prinsip desain visual, struktur konten, dan validasi 

kelayakan sebagaimana ditekankan oleh Ambarwati (2019), peserta didik diharapkan mampu 



mengidentifikasi fakta, mengevaluasi sumber informasi, serta menyusun argumen berbasis 

data secara kritis. Hasil yang diharapkan dari penelitian ini adalah tersedianya produk bahan 

ajar yang mendukung penguatan literasi kritis sekaligus kesadaran ekologis peserta didik 

dalam konteks pendidikan berkelanjutan.  

Secara teoretis, penelitian ini berkontribusi pada pengembangan kajian bahan ajar 

digital, literasi kritis, dan pendidikan berkelanjutan dalam pembelajaran bahasa Indonesia. 

Secara praktis, produk yang dihasilkan diharapkan menjadi alternatif inovatif bagi pendidik 

dalam mengintegrasikan isu perubahan iklim ke dalam pembelajaran teks berita serta 

meningkatkan kualitas pengalaman belajar peserta didik. Dengan demikian, penelitian ini 

tidak hanya menjawab kebutuhan pedagogis di tingkat kelas, tetapi juga mendukung agenda 

global pembangunan berkelanjutan melalui pendidikan yang kritis, reflektif, dan berorientasi 

masa depan. 

METODE PENELITIAN 

 Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian dan pengembangan (Research And 

Development) dengan model Design and Development Research (DDR) yang diadaptasi 

sebagai kerangka sistematis dalam menghasilkan produk bahan ajar digital. Model DDR 

menitikberatkan pada proses perancangan, pengembangan, dan evaluasi produk pembelajaran 

secara berkelanjutan sehingga mampu menghasilkan produk yang valid, praktis, dan relevan 

dengan kebutuhan pembelajaran nyata. Mukramah dkk., (2019) menjelaskan bahwa 

pendekatan DDR mengintegrasikan penelitian empiris dengan praktik desain pendidikan 

melalui siklus pengujian dan revisi yang reflektif sehingga produk yang dihasilkan memiliki 

dasar teoretis sekaligus empiris yang kuat. 

Penerapan model DDR dalam penelitian ini dibatasi hingga tahap evaluasi melalui 

validasi para ahli dan guru praktikan tanpa dilanjutkan pada uji coba lapangan secara luas. 

Pembatasan tersebut dilakukan karena pertimbangan waktu penelitian dan kondisi 

pelaksanaan di sekolah sehingga fokus penelitian diarahkan pada penilaian kelayakan produk 

sebelum implementasi lebih lanjut. Dengan demikian, hasil validasi berfungsi sebagai dasar 

penyempurnaan bahan ajar digital agar memenuhi standar kualitas isi, tampilan, serta desain 

pembelajaran sebelum digunakan dalam konteks pembelajaran nyata. 

Subjek penelitian terdiri atas ahli materi, ahli media, ahli desain pembelajaran, dan 

guru praktikan. Objek penelitian berupa bahan ajar digital teks berita berbasis isu perubahan 

iklim untuk siswa kelas XI SMA. Data kuantitatif berupa skor validasi dianalisis 

menggunakan statistik deskriptif, sedangkan data kualitatif dianalisis melalui reduksi, 

kategorisasi, dan interpretasi masukan validator. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 Produk yang dihasilkan dalam penelitian ini berupa bahan ajar digital teks berita 

berbasis isu perubahan iklim yang dirancang untuk memperkuat literasi kritis siswa kelas XI 

SMA melalui adaptasi model 4D hingga tahap develop. Pengembangan ini menegaskan 

bahwa bahan ajar tidak hanya diposisikan sebagai sumber informasi, tetapi sebagai sarana 

pedagogis untuk membangun kemampuan berpikir reflektif dan analitis peserta didik. Dalam 

konteks pembelajaran bahasa, literasi kritis memandang aktivitas membaca sebagai proses 

penafsiran realitas sosial, budaya, dan ideologis di balik teks sehingga peserta didik mampu 

memahami informasi secara rasional dan mendalam (Hendriani dkk., 2018). Temuan ini 

selaras dengan pengembangan bahan ajar digital teks berita bermuatan perubahan iklim yang 

menunjukkan potensi kuat dalam penguatan literasi kritis peserta didik.  



Tahap Perencanaan Produk 

Hasil analisis kebutuhan, kurikulum, karakteristik siswa, dan sarana pembelajaran 

menunjukkan perlunya bahan ajar kontekstual berbasis teknologi yang mampu 

mengembangkan kemampuan evaluasi informasi, analisis bias media, serta keterkaitan berita 

dengan isu aktual. Integrasi pendidikan perubahan iklim selaras dengan tujuan SDG 13 yang 

menekankan peningkatan kesadaran masyarakat melalui pendidikan (Luqmania dkk., 2023), 

serta didukung peran kolaboratif lembaga pendidikan dalam mempercepat pencapaian agenda 

keberlanjutan (Idrus, M. R. H., & Usi, 2024). Selain itu, keselarasan bahan ajar dengan 

capaian pembelajaran kurikulum memperkuat pengembangan kemampuan analisis, refleksi, 

dan evaluasi informasi berbasis strategi metakognitif (Werdiningsih dkk., 2022). Temuan ini 

menegaskan bahwa kebutuhan inovasi bahan ajar digital bersifat pedagogis sekaligus 

strategis dalam membangun literasi kritis dan kesadaran ekologis peserta didik.. 

Tahap Desain 

 Tahap desain diarahkan pada perancangan bahan ajar digital teks berita yang selaras 

dengan Capaian Pembelajaran Bahasa Indonesia kelas XI serta berorientasi pada penguatan 

literasi kritis peserta didik. Perancangan dilakukan melalui pemetaan kompetensi memahami, 

menganalisis, mengevaluasi, dan memproduksi teks berita ke dalam aktivitas belajar yang 

kontekstual dengan isu perubahan iklim. Integrasi konteks nyata ini penting karena literasi 

kritis menuntut peserta didik tidak hanya memahami teks secara struktural, tetapi juga 

menafsirkan realitas sosial dan ideologis yang melatarinya (Hendriani dkk., 2018). Dengan 

demikian, desain bahan ajar menempatkan teks berita sebagai medium refleksi sosial 

sekaligus sarana pembentukan kesadaran ekologis. 

 Pada capaian pembelajaran pertama, aktivitas difokuskan pada pengembangan 

keterampilan menyimak kritis melalui analisis dua sumber berita bertema perubahan iklim. 

Peserta didik diarahkan mengidentifikasi ide pokok, fakta utama, serta kredibilitas sumber 

informasi. Strategi ini dirancang untuk menumbuhkan kemampuan verifikasi informasi sejak 

tahap awal pembelajaran sehingga siswa terbiasa memilah informasi faktual dan potensi 

misinformasi di ruang digital. Pendekatan tersebut sejalan dengan tuntutan literasi abad ke-21 

yang menempatkan kemampuan evaluatif sebagai kompetensi dasar dalam memahami 

informasi publik. 

 Capaian pembelajaran kedua menekankan kemampuan membaca dan menganalisis 

teks berita melalui penguatan konsep fakta–opini, struktur piramida terbalik, serta unsur 

5W+1H. Aktivitas analisis diarahkan pada isu dampak perubahan iklim terhadap kehidupan 

manusia sehingga pembelajaran tidak bersifat abstrak, melainkan kontekstual. Penguatan 

strategi metakognitif dalam membaca kritis terbukti mendukung kemampuan refleksi, analisis 

makna, dan evaluasi kebenaran informasi peserta didik (Werdiningsih dkk., 2022). Hal ini 

menunjukkan bahwa desain bahan ajar telah mengintegrasikan dimensi kebahasaan dan 

kognitif secara simultan. 

 Pada capaian pembelajaran ketiga, peserta didik dilatih menulis teks berita berbasis 

fakta melalui observasi peristiwa lingkungan sekitar yang berkaitan dengan perubahan iklim. 

Proses pengumpulan data, penyusunan informasi objektif, serta refleksi kualitas tulisan 

dirancang untuk menumbuhkan tanggung jawab terhadap akurasi informasi. Aktivitas ini 

memperkuat kemampuan argumentatif berbasis data sekaligus membangun kesadaran bahwa 



produksi teks juga merupakan praktik literasi kritis. Dengan demikian, siswa tidak hanya 

menjadi konsumen informasi, tetapi juga produsen informasi yang bertanggung jawab. 

 Capaian pembelajaran keempat diwujudkan melalui proyek pembuatan vlog berita 

bertema perubahan iklim. Proyek ini mengintegrasikan keterampilan literasi digital, 

kolaborasi, kreativitas, serta etika penyampaian informasi kepada publik. Literasi kritis dalam 

konteks digital menuntut kesadaran terhadap dampak pesan media, sehingga aktivitas 

produksi vlog menjadi ruang refleksi sosial bagi peserta didik. Secara keseluruhan, tahap 

desain menunjukkan bahwa literasi kritis tidak diposisikan sebagai materi tambahan, 

melainkan terintegrasi dalam seluruh aktivitas pembelajaran secara berjenjang dan sistematis. 

Tahap Pengembangan Produk 

Tahap pengembangan menghasilkan bahan ajar digital multimodal yang memadukan 

teks, visual, video, dan kuis interaktif untuk melatih kemampuan analisis serta verifikasi 

informasi peserta didik. Penyajian berita faktual tentang perubahan iklim disandingkan 

dengan informasi sensasional dari media sosial guna menumbuhkan kesadaran kritis terhadap 

kualitas informasi. Pendekatan berbasis isu lingkungan terbukti mampu meningkatkan rasa 

ingin tahu, kesadaran ekologis, serta kualitas respons belajar peserta didik (Ilmiati, 2025; 

Indra & Werdiningsih, 2024; Khairunisa dkk., 2024). Oleh karena itu, pengembangan bahan 

ajar digital ini memiliki dasar empiris yang kuat dalam mendukung literasi kritis. 

Setelah produk bahan ajar digital selesai dikembangkan, tahap berikutnya adalah 

pelaksanaan validasi oleh para ahli yang melibatkan ahli materi, ahli media, ahli desain 

pembelajaran, serta guru praktikan untuk menilai tingkat kelayakan, keakuratan isi, kualitas 

tampilan, dan kesesuaian desain pembelajaran sebelum bahan ajar diimplementasikan dalam 

konteks pembelajaran nyata. Selanjutnya, hasil penilaian para validator tersebut disajikan 

dalam bentuk tabel validasi ahli sebagai dasar interpretasi tingkat kelayakan produk yang 

dikembangkan. 

Subjek Uji Coba Fokus Penilaian Presentase Kriteria 

Ahli Materi Kesesuaian kurikulum dan kelayakan isi 86% Sangat layak 

Ahli Media Tampilan visual dan interaktivitas 92% Sangat Layak 

Ahli Desain 

Pembelajaran 

Strategi dan alur pembelajaran 85% Sangat Layak 

Guru Praktikan 1 Kemudahan penggunaan serta kesesuaian 

materi dengan kebutuhan kelas 

89% Sangat Layak 

Guru Praktikan 2 Kemudahan penggunaan serta kesesuaian 

materi dengan kebutuhan kelas 

91% Sangat Layak 

Guru Praktikan 3 Kemudahan penggunaan serta kesesuaian 

materi dengan kebutuhan kelas 

92% Sangat Layak 

Guru Praktikan 4 Kemudahan penggunaan serta kesesuaian 

materi dengan kebutuhan kelas 

90% Sangat Layak 

Guru Praktikan 5 Kemudahan penggunaan serta kesesuaian 

materi dengan kebutuhan kelas 

90% Sangat Layak 

Rata-rata Uji Kelayakan Produk 89,38% Sangat Layak 

Tabel 1. Hasil Validasi dan Rata-Rata Uji Kelayakan Produk 

Secara keseluruhan, hasil validasi para ahli dan guru praktikan menunjukkan kategori 

sangat layak, yang menandakan bahwa bahan ajar telah memenuhi standar kualitas isi, media, 

dan desain pembelajaran. Secara teoretis, kelayakan tersebut mencerminkan keberhasilan 



integrasi antara literasi kritis, teknologi digital, dan pendidikan berkelanjutan dalam satu 

produk pembelajaran (Ambarwati dkk., 2022). 

Tahap Evaluasi 

 Tahap evaluasi dalam penelitian ini dilaksanakan melalui proses validasi ahli dan 

revisi produk sebagai bagian akhir dari model Design and Development Research (DDR). 

Hasil validasi menunjukkan bahwa bahan ajar memperoleh persentase kelayakan sebesar 

86% dari ahli materi, 92% dari ahli media, dan 85% dari ahli desain pembelajaran, yang 

seluruhnya berada pada kategori sangat layak. Penilaian guru praktikan juga menunjukkan 

rentang kelayakan 89%–92% dengan rata-rata keseluruhan 89,38%, sehingga bahan ajar 

dinyatakan memenuhi standar kualitas isi, tampilan, serta kemudahan penggunaan dalam 

pembelajaran Bahasa Indonesia. Temuan ini memperlihatkan bahwa integrasi literasi kritis, 

teknologi digital, dan konteks perubahan iklim telah dirancang secara selaras dan dapat 

diterapkan dalam praktik pembelajaran nyata. 

 Revisi produk dilakukan berdasarkan masukan para validator untuk menyempurnakan 

aspek materi, aktivitas pembelajaran, kebahasaan, serta tampilan media. Ahli materi 

menekankan perlunya perluasan konteks perubahan iklim hingga skala nasional dan global 

agar mampu menumbuhkan kepedulian ekologis peserta didik. Ahli desain pembelajaran 

merekomendasikan penguatan tujuan pembelajaran, optimalisasi strategi kolaboratif, 

penambahan mekanisme refleksi, variasi teknik penilaian, serta penyediaan panduan guru. 

Sementara itu, guru praktikan memberikan masukan terkait kejelasan transisi antaraktivitas, 

ketepatan istilah, serta penegasan kriteria penilaian pada setiap tugas pembelajaran. Proses 

revisi ini menunjukkan bahwa evaluasi berperan sebagai ruang refleksi sistematis untuk 

meningkatkan kualitas pedagogis produk yang dikembangkan. 

SIMPULAN DAN SARAN 

 Penelitian ini menyimpulkan bahwa bahan ajar digital teks berita bermuatan isu 

perubahan iklim (SDG 13) yang dikembangkan melalui adaptasi model DDR dinyatakan 

valid dan sangat layak digunakan sebagai sumber belajar pendukung. Bahan ajar ini efektif 

mengintegrasikan literasi kritis melalui aktivitas analisis fakta dan opini, evaluasi kredibilitas 

sumber, dan penyusunan argumen berbasis data, sekaligus memadukan konteks isu global 

dan lokal. Dengan dukungan media digital interaktif, bahan ajar tidak hanya memperkuat 

kompetensi kebahasaan siswa, tetapi juga menumbuhkan kesadaran ekologis serta 

kemampuan berpikir kritis yang relevan dengan tuntutan pembelajaran abad ke-21. 

 Berdasarkan temuan penelitian, disarankan agar guru Bahasa Indonesia 

memanfaatkan dan mengadaptasi bahan ajar ini untuk pembelajaran teks berita yang lebih 

kontekstual dan berorientasi literasi kritis. Pengembangan lanjutan dapat dilakukan dengan 

menambahkan proyek berbasis isu lingkungan lokal atau kolaborasi lintas mata pelajaran. 

Bagi peneliti selanjutnya, penelitian ini dapat dikembangkan hingga tahap uji coba lapangan 

guna menguji efektivitas penerapan bahan ajar terhadap hasil belajar teks berita serta 

peningkatan kemampuan literasi kritis siswa. 
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